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SUMMARY

INDAH PRIHARTINI, Communication Network In Adoption of Innovation
of Organic Rice cultivation and Its Relation with Income in Embawang Village,
Tanjung Agung Sub-District, Muara Enim Regency (Supervised by NUKMAL
HAKIM and HENNY MALINI).

The purposes of this research were 1) To identify the Farmers

Communication Network and individual role of organic rice farmers in
Embawang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. 2) To identify
adoption rate of innovation of organic rice cultivation in Embawang Village,
Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. 3) To Analyze the income of
organic rice farming in Embawang Village, Tanjung Agung Sub-District, Muara
Enim Regency. 4) To analyze the correlation between income and adoption
innovation rate of organic rice cultivation in Embawang Village, Tanjung Agung
District, Muara Enim Regency.

This research was conducted on organic rice farmers in Embawang
village, Tanjung agung sub district, Muara Enim Regency in April 2018. The
sampling method used in this research was purposive method. The data used in
the form of primary and secondary data.

Farmers Communication Network and individual roles of organic rice
farmers in the village of Embawang Tanjung Agung Sub-District Muara Enim
Regency included in the communication network form a pattern that belongs to
the structure of all channels. This means every member of the farmer's group
communicates and reciprocates to all members of the group. The perception of
farmers toward the adoption rate of innovation of organic rice cultivation in
Embawang Village Tanjung Agung Sub-Distirict is in the medium criteria with
total value average score 60.97 this means the farmers have good perception
about adoption rate of innovation of organic rice cultivation. The average income
received by organic rice farmers is Idr 24.784.963, - per area per year. The
results of spearman correlation output on organic rice farming income obtained
significant value of 0.511> (greater) than 0.306. So that rscount> rstable hence
decision rule resulted is Accept Ho, meaning there is no relation between
perception of farmer with income of rice farming to level adoption of innovation
of organic rice cultivation in Embawang Village Tanjung Agung Sub-District.

Keywords: Farmers communication network, Adoption of innovation, Income.



RINGKASAN

INDAH PRIHARTINI, Jaringan Komunikasi Petani dalam Adopsi Inovasi
Budidaya Padi Organik dan Kaitannya dengan Pendapat di Desa Embawang
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh NUKMAL
HAKIM dan HENNY MALINI)

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi jaringan komunikasi
petani dan mengidentifikasi peran individu petani padi organik di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 2)
Mengidentifikasi tingkat adopsi inovasi budidaya padi organik di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 3) Menganalisis
pendapatan usahatani padi organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim. 4) Menganalisis hubungan pendapatan dengan
tingkat adopsi inovasi budidaya padi organik di Desa Embawang Kecamatan
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini dilakukan pada petani padi organik di Desa Embawang,
Kecamatan Tanjung agung, Kabupaten Muara Enim pada bulan April 2018.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder.

Jaringan komunikasi petani dan peran individu petani padi organik di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim termasuk ke
dalam jaringan komunikasi membentuk pola yang tergolong dalam struktur semua
saluran. Ini berarti setiap anggota kelompok tani berkomunikasi dan melakukan
hubungan timbal balik ke semua anggota kelompok. Persepsi petani terhadap
tingkat adopsi inovasi budidaya padi organik di Desa Embawang Kecamatan
Tanjung Agung sudah berada pada kriteria sedang dengan nilai total skor 60,97
ini berarti petani mempunyai persepsi yang baik terhadap tingkat adopsi inovasi
budidaya padi organik. Pendapatan rata-rata yang diterima oleh petani padi
organik sebesar Rp 24.784.963,- per luas garapan per tahun. Hasil output korelasi
spearman pada pendapatan usahatani padi organik didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,511 > (lebih besar) dari 0,306. Sehingga rsnit > rswpel Maka kaidah
keputusan yang dihasilkan adalah Terima Ho, artinya tidak terdapat hubungan
antara persepsi petani dengan pendapatan usahatani padi terhadap tingkat adopsi
inovasi budidaya padi organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung.

Kata kunci : Jaringan komunikasi petani, Adopsi inovasi, Pendapatan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian khususnya pertanian tanaman pangan dari
tahun ke tahun terus ditingkatkan untuk dapat memelihara keberlanjutan
swasembada pangan, meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperbaiki
keadaan gizi melalui penganekaragaman jenis bahan pangan. Pengembangan sub
sektor tanaman pangan mempunyai arti yang strategis, meliputi sumber kebutuhan
pokok kehidupan nasional terutama bahan pangan yang menopang kehidupan
lebih dari 60 persen pelaku usaha pertanian di Indonesia. Berdasarkan perspektif
ekonomi, sub sektor tanaman pangan masih memberikan sumbangan yang nyata
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, yakni terdiri dari
penyerapan tenaga kerja di pedesaan, peningkatan pendapatan pertanian, dan
penyumbang devisa (Badan Pusat Statistik, 2015).

Pada era sekarang, Agribisnis sebagai salah satu sektor perekonomian
memiliki peranan yang besar dalam perekonomian di banyak negara, termasuk di
Indonesia. Sektor pertanian berkontribusi sebesar 14 - 15 persen terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Nilai tersebut akan lebih besar pada sektor agribisnis
mengingat sektor agribisnis memiliki keterkaitan erat antara sektor hulu dan hilir
yang di dalamnya melibatkan sektor industri dan pengolahan, jasa, dan
perdagangan, hotel dan restoran. Peranan agribisnis dalam pembentukan PDB
diperkirakan mencapai 46 sampai 52 persen. Begitu pula dari sisi penyerapan
tenaga kerja, agribisnis memiliki peranan yang lebih luas dibandingkan hanya
sekadar sektor pertanian saja, penyerapan tenaga kerja berkisar antara 44 sampai
57 persen dari angkatan kerja, sedangkan sektor agribisnis apabila diakumulasikan
dari hulu sampai ke hilir mampu menyerap 72 sampai 74 persen dari seluruh
angkatan kerja yang tersedia. Potensi besar dari agribisnis tersebut seharusnya
menjadi kekuatan yang bisa dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan pangan di
masyarakat. Namun pada kenyataannya tidak demikian, komoditas utama yang
diandalkan oleh pemerintah (padi) untuk diadakan oleh dan untuk negeri sendiri

masih belum dapat terwujud sepenuhnya (Arifin,2004).
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Padi memiliki peran penting dalam dunia pertanian Indonesia, dimana padi
atau beras menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia, sehingga ketersediaan
beras serta mutu kualitasnya harus mulai diperhatikan, agar menghasilkan
produktivitas beras yang berkualitas dapat dilakukan melalui konsep pertanian
berkelanjutan.  Pertanian berkelanjutan merupakan implementasi dari konsep
pembangunan berkelanjutan pada sektor pertanian. Pertanian berkelanjutan
(sustainable agriculture) ditunjukan untuk mengurangi kerusakan lingkungan,
mempertahankan produktivitas pertanian, meningkatkan pendapatan petani dan
meningkatkan stabilitas dan kualitas kehidupan masyarakat di pedesaan.
Pertanian organik merupakan alternatif yang dapat dilaksanakan untuk
mewujudkan pertanian berkelanjutan (Abadi dalam Farkhi 2013).

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia
sintetis, dengan tujuan untuk menyediakan bahan pangan yang aman bagi
kesehatan dan tidak merusak lingkungan. Berbagai upaya untuk mendukung
pertanian organik telah banyak dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga-
lembaga non pemerintah. Begitu pula dengan berbagai inovasi, telah banyak
berkembang dan dihasilkan untuk mendukung perubahan ke arah yang lebih baik
(Las, et al, 2006).

Pertanian organik sebagai inovasi dalam bidang pertanian telah berhasil
diimplementasikan dan diterima oleh sebagian petani di beberapa wilayah melalui
program-program pertanian. Namun, tidak jarang inovasi tidak dapat langsung
diterapkan oleh petani. Petani masih perlu waktu yang cukup lama agar inovasi
tersebut dapat diadopsi dan menjadi bagian dari kebutuhan petani sebagai
pengguna. Adopsi inovasi sebagai bagian dari hasil prilaku masyarakat yang
saling terkait. Salah satu cara untuk memahami prilaku manusia adalah dengan
mengamati atau memahami hubungan-hubungan sosialnya yang tercipta karena
adanya proses komunikasi interpersonal (Setiawan, 2012).

Oleh karena itu untuk memahami hubungan sosial yang demikian dapat
dipelajari melalui studi jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi adalah pola -
pola hubungan yang timbul oleh adanya aliran pesan (tukar - menukar pesan)

diantara pelaku komunikasi sepanjang waktu. Ketika dua orang atau lebih ikut
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serta dalam pengiriman pesan, mereka terlibat dalam suatu jaringan komunikasii
(Setyanto, 1993). Karena struktur hirarkinya yang ketat, jarak fisik yang jauh dari
orang - orangnya, perbedaan yang besar dalam kompetensinya, dan berbagai tugas
khusus yang harus diselesaikan, maka organisasi harus menciptakan jaringan
komunikasi yang beragam (Devito dalam setiawan, 2012).

Jaringan komunikasi antarpetani atau antarkelompok dan dari luar
kelompoknya merupakan proses pertukaran informasi yang terbentuk dalam
kelompok-kelompok kecil masyarakat atau petani berupa klik sosial (social
clique). Karena karakteristik sosial budaya masyarakat yang beragam, maka
jaringan komunikasi petani sangat dipengaruhi oleh sosiogram dari masing -
masing daerah. Untuk membangun pertanian yang efektif dan efisien dengan
memanfaatkan informasi dari berbagai sumber, perlu memperhatikan jaringan
komunikasi petani yang telah ada di pedesaan sebagai suatu proses adopsi inovasi
dalam komunikasi pembangunan untuk mendorong terwujudnya pertanian yang
semakin modern (Rogers dalam meutiara, 2017).

Kecamatan Tanjung Agung dengan jumlah penduduk 38.892 jiwa, dan
sebanyak 69,85% penduduk dengan mata pencaharian di sektor pertanian.
Kecamatan Tanjung Agung ini telah berusaha mengembangkan program budidaya
padi organik bekerjasama dengan PT Medco E&P Indonesia, pengembangan
dilakukan di desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara
Enim. Beberapa upaya untuk meningkatkan produktivitas padi organik di
Kecamatan Tanjung Agung khususnya Desa Embawang ditunjang oleh adanya
peran PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan). Penyuluh dan petani biasanya
melakukan pertemuan rutin setiap bulannya untuk saling berbagi informasi dan
sharing mengenai kendala-kendala yang kerap dihadapi petani. Informasi yang
disampaikan penyuluh berupa adopsi inovasi teknologi baru untuk menunjang
produksi petani padi organik.

Penerapan padi organik di Desa Embawang menggunakan pola SRI
(System of Rice Intensification ) para petani di Desa Embawang mulai mengenal
sistem SRI sejak Agustus tahun 2010. Saat itu, sebanyak 80 petani dan penyuluh
pertanian Pandan Enim dilatih untuk mengembangkan sistem pertanian padi

organik SRI ini yang difasilitasi oleh dana tanggung jawab sosial (CSR)
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perusahaan minyak dan gas PT Medco Energi. Para pelatih merupakan praktisi
padi organik SRI yang telah berhasil mempraktikkanya di Ciamis, Jawa Barat.
Pendamping petani Embawang yang juga Pakar pertanian padi organik SRI dari
Jawa Barat.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
jaringan komunikasi petani dalam adopsi inovasi budidaya padi organik dan
kaitannya dengan pendapatan di Desa Embawang, Kecamatan Tanjung Agung,

Kabupaten Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diangkat dalam penelititan ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana jaringan komunikasi petani dan peran individu petani padi
organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara
Enim?
2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi budidaya padi organik di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim?
3. Bagaimana pendapatan usahatani padi organik di Desa Embawang
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim?
4. Bagaimana hubungan pendapatan dengan tingkat adopsi inovasi budidaya
padi organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten

Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi jaringan komunikasi petani dan mengidentifikasi peran
individu petani padi organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis tingkat adopsi inovasi budidaya padi organik di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.
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3. Menghitung pendapatan usahatani padi organik di Desa Embawang
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

4. Menganalisis hubungan pendapatan dengan tingkat adopsi inovasi
budidaya padi organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung

Kabupaten Muara Enim.
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